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Efektivitas Layanan Informasi Pendekatan 

Cooperative Learning untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Yang Memiliki Second 

Account Media Sosial 
 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Layanan informasi pendekataan kooperatif 

learning dalam peningkatan  kepercaya diri siswa yang memiliki second account media sosial. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi kelas X. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment. 

Sebelum data di analisis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah dilakukan 

perhitungan didapat bahwa data kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji-t diperoleh didapat nilai Sig. (P-value) ≤ 0,05 yaitu 0,000 = 0,000 ≤ 0,05 maka 

H0 ditolak, berarti ada pengaruh layanan informasi pendekataan cooperative learningdalam meningkatkan 

rasa percaya diri siswa. 

Kata Kunci: Layanan Informasi; Kepercayaan Diri; Second Account. 

 

Abstract—This study aims to determine the effect of the cooperative learning approach on information 

services in increasing the self-confidence of students who have social media accounts. This study was 

conducted at SMA Negeri 1 Tebing Tinggi, class X. The data collection technique used in this study was 

the test technique. The method used in this study is Quasi quasi-experiment. Before the data was analyzed, 

a prerequisite test was carried out, namely the normality test and the homogeneity test. After the calculation 

was carried out, it was found that the data from both groups were normally distributed and homogeneous. 

Hypothesis testing using the t-test obtained a Sig value. (P-value) ≤ 0.05, namely 0.000 = 0.000 ≤ 0.05, 

then H0 is rejected, meaning that there is an effect of the cooperative learning approach on information 

services in increasing students' self-confidence. 
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I. PENDAHULUAN 

  Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan potensi individu, tidak hanya 

dalam aspek intelektual, tetapi juga dalam membentuk kepribadian yang matang dan percaya diri. 

Pendidikan adalah salah satu proses pembelajaran guna mendapatkan pengetahuan, keterampilan 

serta kebiasaan yang telah dilakukan oleh individu dari setiap generasi [1]. Pendidikan  usaha 

untuk menuntun serta mengembangkan kepribadian pada setiap individu sejak lahir. Pendidikan 

sering diartikan  sebagai jalan untuk mengubah sikap maupun tingkah laku seseorang atau 

sekelompok individu dalam pemahaman yang bisa mendewasakan melalui pengajaran dan 

pelatihan [2].   

  Pelatihan dan pegajaran merupakan bagian dari proses pendidikan. Pelatihan dan 

pengajaran tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Hal ini dikarenakan pendidikan memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Saat ini bangsa Indonesia sedang 

berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam menghadapi tantangan zaman yang penuh 

dengan persaingan di segala bidang. Pendidikan diharapkan mampu mewujudkan cita-cita bangsa 

dan tujuan Pendidikan Nasional. Undang-Undang Negara Republik Indonesia No 20 tahun 2003 

menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, Bangsa Dan Negara”. Menurut 

Syah pendidikan yang efektif tidak hanya ditandai oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh 

stabilitas emosional dan kepercayaan diri peserta didik dalam menghadapi tantangan [3]. 

  Peserta didik merupakan anak didik yang belum dewasa dan memiliki banyak sekali 

potensi yang harus dikembangkan melalui Pendidikan dan Pengajaran [4]. Peserta didik adalah 

"bahan yang masih mentah" dalam proses perkembangan dan pertumbuhannya. Sangatlah penting 

dalam memahami peran mereka dalam menemukan suatu keberhasilan proses yang telah di 

lewati. Peserta didik adalah seorang individual tersendiri yang mempunyai kebiasaan dan 

karakteristik unik yang memiliki keterkaitan dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka di 

lingkungan masyarakat. Lingkungan Peserta didik memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan mereka [5]. Peserta didik komponen yang tidak terlepas dari proses 

perkembangan, terutama perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan informasi.  

  Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan Informasi  sangat mudah untuk 

didapatkan dan diakses melalui teknologi. Teknologi telah berkembang pesat dan semakin   

canggih   seiring   dengan   perkembangan   zaman, sehingga menjadi penambahan fungsi 
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teknologi yang semakin memanjakan manusia khususnya dikalangan Remaja [6].  Berbagai 

macam informasi yang bisa diperoleh peserta didik dari media sosial dengan kehadiran teknologi. 

Perkembangan teknologi informasi membawa dampak signifikan terhadap dinamika kehidupan 

remaja, khususnya dalam penggunaan media sosial [7]. 

  Perkembangan teknologi yang demikian cepat juga mempermudah individu untuk 

memperoleh informasi ataupun berita yang disebarkan di media sosial, yang diperoleh dari  media 

sosial induvidu berkontribusi dalam menyebaran informasi tersebut. melalui media sosial juga 

dapat membantu individu merasa terbantu dalam aspek kebutuhan seperti aspek hiburan, aspek 

pendidikan, aspek kesehatan, mengekspresikan diri, perhubungan dan lain lain [6]. Adapun 

manfaat tersebut, namun tidak mentutup kemungkinan terdapat dampak negatif kehadiran media 

sosial terhadap kepercayaan diri peserta didik [8]. Kepercayaan diri atau self confidence 

merupakan percaya pada kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri [9]. Kepercayaan diri 

merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang 

sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, 

optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab.  Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman 

hidup. Kepercayaan diri merupakan sikap atas kemampuan diri sendiri dalam tindakan-

tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainyadan bertanggung 

jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain dapat menerima 

dan menghargai orang lain, serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya [10]. 

Peter Lauster memiliki pandangan  mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri. bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu internal dan 

eksternal [11]. Faktor internal menurut Peter Lauster meliputi konsep diri, harga diri, kondisi 

fisik, dan pengalaman hidup. Faktor eksternal menurut Peter Lauster mencakup pendidikan, 

pekerjaan, dan lingkungan [12]. Lauster menambahkan aspek-aspek kepercayaan diri dalam 

bukunya tes kepribadian, adapun aspek-aspeknya sebagai berikut: (a) Tindakan mementingkan 

diri sendiri, Individu yang percaya diri cenderung akan mementingkan diri sendiri sebab ia yakin 

dan percaya akan kemampuan yang dimilikinya sehingga ia akan menjadi individu yang mandiri 

tanpa tergantung dengan orang lain; (b) Tindakan membutuhkan orang lain, Individu akan 

membutuhkan orang lain untuk mereflesikan kelebihan yang dimiliki oleh orang lain tersebut agar 

individu dapat meneladaninya; (c) Optimis, keteguhan dan keyakinan pada diri sendiri dan situasi 

yang dihadapi dipengaruhi oleh keyakinan positif saat memutuskan untuk melakukan suatu 

tindakan; (d) Gembira, mereka yang sangat percaya diri akan selalu senang melakukan suatu 

tindakan karena mereka percaya pada kemampuan mereka [13].  
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Kondisi Lapangan menunjukan kepercayaan diri peserta didik berada dalam kategori 

kurang baik di contohkan malu malu disaat presentasi didepan kelas, tidak toleransi, tidak optimis 

dan  menutup diri. Karakteristik kepercayaan diri yaitu Tidak mementingkan diri sendiri, Cukup 

toleran, tidak membutuhkan dukungan orang lain secara berlebihan, bersikap optimis, gembira 

[11]. Dampak dari faktor kepercayaan diri peserta didik membuat peserta didik menjadi 

induvidualis tidak mau berintraksi dengan orang lain sehingga membuat atau mengkondisikan 

dirinya lebih nyaman di kondisi memiliki individu memilih second account di media sosial, 

dengan second account mempermudah induvidu untuk mengekspresikan diri dengan kepercayaan 

yang baik. 

Second account dapat dikatakan sebagai akun yang dikhususkan untuk lingkaran 

pertemanan tertentu sebagai akun yang bersifat lebih tertutup yang nantinya akan digunakan 

sebagai sarana untuk mengekspresikan dirinya lebih bebas dibanding dengan akun utama. 

Terdapat berberapa ciri dari second account, akun ini biasanya menggunakan username yang 

berbeda dari nama asli dan cakupannya lebih kecil yaitu hanya teman terdekat. Dengan adanya 

second account tidak memakai identitas asli, yang dapat dibuat untuk menggunakan nama 

samaran dengan berbeda dengan first account. Second account orang lebih dapat 

mengekspresikan diri dan lebih terbuka serta lebih banyak buat story yang tidak resmi. Banyak 

anak yang membuat second account yang insecure untuk mengekspresikan diri terhadap dunia 

nyata [14]. Insecure permasalahan yang umum di kalangan peserta didik yang mana permasalah 

tersebut memerlukan pelayanan untuk induvidu menerima dan memahami berbagai informasi 

tentang dirinya,keadaan sosial dan belajar, dalam hal ini guru BK memberikan kegiatan layanan 

yang sesuia dengan permasalah pada peserta didik, layanan yang digunakan. Pemberian bantuan 

melalui kegiatan bimbingan dan konseling dengan menggunakan layanan informasi adalah salah 

satu cara untuk membantu siswa dalam mengentaskan permasalahannya [15]. 

Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

peserta didik untuk memperoleh pemahaman dan menerima gambaran tentang suatu keputusan 

[16]. Layanan informasi bermaksud memberikan pemahaman kepada individu-individu yang 

berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan 

untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki [17]. Layanan informasi 

diadakan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang 

pendidikan, bidang pekerjaan, bidang perkembangan diri, dan sosial, supaya mereka belajar 

tentang lingkungan hidupnya lebih maupun mengatur dan merencanakan kehidupan sendiri [18]. 
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Layanan informasi merupakan layanan yang berupa memenuhi kekurangan dari peserta 

didik tentang segala informasi yang tidak diketahui sebelumnya yang mereka perlukan [19]. 

Tujuan dari layanan informasi adalah agar peserta didik mampu menguasai segala informasi yang 

dimanfaatkan untuk dirinya dan kemajuan serta perkembangan dirinya. Tujuan umum dari 

layanan informasi ini adalah dikuasainya informasi tertentu oleh peserta didik [17]. Layanan 

informasi dirancang untuk peserta didik menguasai segala informasi, sehingga diperlukan sebuah 

pendekatan pembelajaran untuk mencapai tujuan layanan informasi. 

Pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu alternatif karena banyak pendapat yang 

menyatakan bahwa pembelajaran aktif termasuk kooperatif mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran [20]. Pembelajaran kooperatif mengutamakan kerjasama antar siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Menggunakan pembelajaran kooperatif dapat mengubah peran 

guru, dari yang berpusat pada gurunya ke pengelolaan siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 

Pembelajaran kooperatif memiliki manfaat atau kelebihan yang sangat besar dalam memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih mengembangkan kemampuannya. Kegiatan pembelajaran 

kooperatif, menuntut siswa untuk aktif dalam belajar dengan kegiatan kerjasama dalam kelompok 

[21]. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan informasi dengan pendekatan 

cooperative learning dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang memiliki second account 

media sosial. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

dampak intervensi layanan informasi terhadap aspek psikologis siswa dalam konteks kehidupan 

digital mereka. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan pendekataan kuantitatif dengan. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen dengan desain “non-equivalent group pretest-postest control design”. Sugiyono 

mengemukakan rancangan penelitian quasi eksperimen ini prosedurnya adalah [22]: 1) 

Pembentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang berasal dari satu populasi 

(kelompok yang sudah ada) yang memiliki kondisi yang diperkirakan sama, 2) Pemberian tes 

awal pre tes yang sama pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 3) Pemberian 

perlakuan yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok 

eksperimen A akan diberikan perlakuan menggunakan layanan informasi pendekataan cooperatif 

learning  dan kelompok eksperimen B tidak diberikan perlakuan 4) Pemberian tes akhir posttes 

yang sama kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas 10 SMA Negeri 1 Tebing Tinggi. Teknik pengambilan sampel ditentukan 

dengan  purposive sampling adalah siswa SMA Negeri 1 Tebing Tinggi. Teknik pengumpulan 
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data yang di gunakan adalah instrumen skala likert yaitu skala kepercayaan diri  yang telah di uji 

validitas dan reabilitas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan data sebelum dan sesudah dilaksanakan pemberian layanan dengan 

pendekatan cooperatif learning pada kelompok ekperimen A dan kelompok B yang tidak di 

berikan layanan dengan pendekatan cooperatif learning, serta data dari instrumen skala penilaian 

sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen A dan B. 

TABEL 1. DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PRESENTASI PRE-TEST KELOMPOK KONTROL DAN 

EKSPERIMEN  

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

Interval F Kategori % Interval F Kategori % 

90-120 30 Tinggi 100% 90-120 28 Tinggi 90,3% 

59-89 0 Sedang 0% 59-89 3 Sedang 9,7 % 

28-58 0 Rendah 0% 28-58 0 Rendah 0 

Jumlah 31  100%  28  100% 

 

Tabel 1 menunjukan hasil pre-test pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 

pada kelompok kontrol ditemukan bahwa kondisi kepercayaan diri siswa terdapat 30 orang 

kepercayaan dirinya berada pada kategori tinggi dengan presentasi sebesar 100%, sedangkan hasil 

pre-test kelompok eksperimen menjabarkan bahwa 28 siswa yang memiliki kepercayaan diri 

berada pada ketegori tingggi dengan presentase 90,3% dan terdapat 3 orang berada pada ketegori 

sedang dengan presentase 9,7%. selanjutnya yang di lakukan peneliti yaitu memberikan layanan 

informasi dengan pendekataan cooperative learning kepada kelompok eksperimen sementara 

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan sama sekali. Layanan informasi dengan pendekatan 

cooperative learning diberikan sebanyak 6 kali yang diberikan oleh eksperimentor yang ahli 

dalam bidang bimbingan dan konseling, setelah diberikan layanan diberikan kembali skala 

kepercayaan diri yang sama untuk mengukur perubahan kondisi kepercayaan diri siswa adapun 

hasil post-test ditunjukkan pada Tabel 2. 
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TABEL 2. DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PRESENTASI POST-TEST KELOMPOK KONTROL DAN 

EKSPERIMEN  

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

Interval F Kategori % Interval F Kategori % 

90-120 29 Tinggi 93,5% 90-120 31 Tinggi 100% 

59-89 2 Sedang 6,5% 59-89 0 Sedang 0 % 

28-58 0 Rendah 0% 28-58 0 Rendah 0% 

Jumlah 31  100%  31  100% 

 

Berdasarkan Tabel 2  data kelompok kontrol 29 siswa kondisi kepercayaan dirinya berada 

pada kategori tinggi dengan presentase 93,5%, 2 orang siswa kondisi kepercayaan dirinya berada 

pada kategori sedang dengan presentase 6,5 %. Bahwa dari hasil pre-tes dan post-tes kelompok 

kontrol tidak dapat perbedaan yang signifikan namun hasil post-tes kelompok eksperimen 

terdapat 30 orang siswa yang kondisi kepercayaan diri nya berada pada kategori tinggi dengan 

presentase sebesar 100% artinya terdapat perubahan yang signifikan kepercayaan diri siswa 

sebelum dan setelah diberikan layanan informasi pendekatan cooperative learning. untuk melihat 

perbedaan kondisi kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi 

pendekataan cooperative learning maka dilakukan uji T-tes. Hasil Uji normalitas menunjukan 

bahwa nilai signifikansi (Sig.)sig Pre-test kelompok kontrol sebesar 0,127, Post-test kelompok 

kontrol sebesar 0,767  Pre-test kelompok eksperimen sebesar 0,548, dan Post-test kelompok 

eksperimen sebesar 0,554. Seluruh nilai Sig. > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat 

kelompok data berdistribusi normal.  Hasil uji Homogenitas menunjukan p-value < 0,05 dengan 

0,022 < 0,05 yaitu data homogen dengan signifikansi sebesar 0,149. Analisis selanjutnya 

dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan tingkat kepercayaan diri siswa kelompok 

eksperimen dan kontrol menggunakan uji T-Tes dengan nilai sig.(2 tailed ) sebesar 0,000 nilai ini 

jika dibandingkan dengan nilai signifikansi yang ditetapkan yakni 0,05 berarti 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat dinyatakan layanan informasi pendekataan cooperative learning berpengaruh 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa atau ada perbedaan. hal ni menunjukan adanya 

peningkatan berdasarkan layanan informasi pendekataan cooperative learning yang diberikan 

sehingga layanan informasi efektif untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa. 

Hasil pre-test dan post-test pada kedua kelompok menunjukan bahwa kelompok 

eksperimen memiliki tingkat kepercayaan diri pada kategori rendah dan kelompok kontrol 

memiliki kategori sedang. adapun salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kepercayaan 

diri pada kelompok eksperimen adalah katika malu malu disaat presentasi didepan kelas, tidak 
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toleransi, tidak optimis dan  menutup diri [23]. Kepercayaan diri rendah juga membuat seseorang 

besikap gugup, cemas, sulit berinteraksi sosial dan tidak dapat menemukan konsep diri [24]. 

Individu yang mengalami masalah kepercayaan diri yang rendah  cenderung menutup dirinya 

sehingga tujuan pembelajaran yang akan dicapai menjadi sulit terwujud [25]. Seseorang 

mempunyai rasa percaya diri kurang, dia akan menunjukkan perilaku yang berbeda dengan orang 

pada umumnya, seperti banyak ketidakbisannya, selalu ragu dalam menjalankan kegiatan, tidak 

berani banyak bicara jika tidak ada dukungan. 

Berdasarkan hasil post-test menunjukan bahwa kelompok kontrol tetap pada kategori 

kepercayaan diri yang sedang, sedangkan kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

signifikan menuju kategori tinggi setelah diberikan layanan informasi pendekataan cooperative 

learning. Kelompok eksperimen terjadi perubahan kepercayaan diri yang singnifikan dibuktikan 

dengan berani ketika mempresentasikan hasil kerja kelompok maupun induvidu, memiliki 

toleransi yang baik, optimis pada tujuan dan berani membuka diri dengan sosial. Kepercayaan 

diri ialah sikap yang berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Dengan 

adanya rasa percaya diri, maka seorang akan mudah bergaul, serta mampu menghadapi orang dari 

berbagai kalangan, mereka tidak malu ataupun canggung, berani menampakkan dirinya secara 

apa adanya, tanpa menonjolkan kelebihan serta menutup-nutupi kekurangan [13]. Manusia yang 

percaya diri dan telah benar-benar memahami dan mempercayai kondisi dirinya, sehingga telah 

bisa menerima keadaan dirinya apa adanya, kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 

keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu 

cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab 

atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta 

dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri [26]. Lauster menggambarkan bahwa 

orang yang mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri 

(toleransi), tidak membutuhkan dorongan orang lain, optimis dan gembira. Individu mudah 

melakukan interaksi dengan baik dilingkungan manapun, mudah berbaur dan bersosialisasi, 

mampu bekerja sama dalam hal positif dengan teman seumuran, bertanggung jawab, tegas, 

memiliki peran dalam kelompok sosial, merasa puas jika kontak dan berperan dalam situasi sosial, 

rasa puas secara pribadi maka remaja tersebut memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi [27]. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa layanan informasi cooperative learning 

berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hasil peneliatian ini juga membuktikan 

dengan hasil temuan [2] terbukti bahwa layanan informasi dapat meningkatkan sikap percaya diri 

dalam belajar  pada siswa dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. 
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[28] Layanan informasi secara signifikan efektif meningkatkan kepercayaan diri siswa yang 

ditandai dengan hubungan antar siswa yang bersahabat, kooperatif, dan demokratis dan pencapain 

skor keberhasilan kepercayaan diri peserta didik menjadi tinggi [29]. Pentingnya pendekataan 

cooperative learning dalam layanan informasi untuk meningkatkan kepercayaan diri, khususnya 

siswa. 

IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah di lakukan di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi dapat 

disimpulkan bahwasanya laynana informasi pendekatan cooperative learning berpengaruh dalam 

meningkatkan sikap percaya diri pada kelompok eksperimen. kondisi awal siswa kelompok 

kontrol maupun kelompok eskperimen menunjukan kondisi kepercayaan diri yang rendah. 

setelah diberikan layanan informasi pendekataan cooperative learning terdapat perubahan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen dengan kondisi kepercayaan diri tinggi sementara pada 

kelompok kontrol tidak terdapat perubahan. Proses pelaksanaan pembelajaran cooperative 

learning yang membuat sikap percaya diri siswa meningkat. Sebelum menggunakan cooperative 

learning  keadaan  kepercaya diri siswa cenderung pasif ,Setelah diberikan layanan informasi 

pendekataan cooperative learningsikap percaya diri siswa mengalami peningkatan, terlihat dari 

perubahan sikap percaya diri siswa yang signifikan. 
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